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Penelitian ini bertujuan menganalisis sejumlah faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan penggunaan Google Workspace pada mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya memanfaatkan teori
Technology Acceptance Model (TAM) dengan tambahan variabel eksternal
facility conditions. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang
dianalisis dengan PLS-SEM melalui SmartPLS 4.0. dengan jumlah responden
yang diteliti sebanyak 266 orang. Hasil penelitiannya vyaitu: (1) facility
conditions dengan positif serta signifikan memengaruhi perceived ease of use
dan perceived usefulness, (2) perceived ease of use dengan positif serta
signifikan memengaruhi perceived usefulness, (3) perceived ease of use dan
perceived usefulness dengan positif serta signifikan memengaruhi attitude
toward use, (4) perceived usefulness dengan positif serta signifikan
memengaruhi behavioral intention to use (5) attitude toward use dengan
positif serta signifikan memengaruhi behavioral intention to use,(6)
behavioral intention to use dengan positif serta signifikan memengaruhi actual
system usage. Nilai R-Square pada setiap variabel memperlihatkan
kemampuan prediktif model yang kuat, sedangkan nilai Goodness of Fit
sebanyak 0,601 menegaskan bahwa model mempunyai kesesuaian yang tinggi.
Penelitian ini menegaskan bahwa facility conditions serta persepsi pengguna
terhadap kemudahan dan manfaat menjadi faktor penting untuk meningkatkan
adopsi Google Workspace di lingkungan pendidikan tinggi.
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ABSTRACT

This study seeks to investigate the factors that influence the acceptance and
use of Google Workspace among Office Administration Education students at
Surabaya State University using the Technology Acceptance Model (TAM)
theory and the addition of the external variable of facility conditions. This
study uses a quantitative method analyzed using PLS-SEM through SmartPLS
4.0. with a total of 266 respondents. The study's findings indicate that: 1)
facility conditions positively and significantly influence perceived ease of use
and perceived usefulness, (2) perceived ease of use positively and significantly
influences perceived usefulness, (3) perceived ease of use and perceived
usefulness positively and significantly influence attitude toward use, (4)
perceived usefulness positively and significantly influences behavioral
intention to use, (5) attitude toward use positively and significantly influences
behavioral intention to use, (6) behavioral intention to use positively and
significantly influences actual system usage. The R-Square value for each
variable indicates the model's strong predictive ability, while the Goodness of
Fitvalue of 0.601 confirms that the model has a high degree of suitability. This
study confirms that facility conditions and user perceptions of ease and benefits
are important factors in increasing the adoption of Google Workspace in
higher education environments.
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PENDAHULUAN
Pesatnya kemajuan teknologi digital

telah menciptakan berbagai aplikasi dan
layanan cloud yang mengubah cara aktivitas
manusia diberbagai  bidang  kehidupan.
Menurut International Data Corporation (IDC)
Indonesia (2024), nilai pasar cloud publik
nasional diprediksi mencapai 22,48 triliun pada
tahun 2025 dengan presentase penggunaan
cloud mencapai 75%. Transformasi ini sejalan
dengan meningkatnya adopsi platform Google
Workspace, yang menjadi pilihan dalam
mendukung digitalisasi dan kolaborasi di
berbagai bidang, termasuk di pendidikan
tinggi. Google Workspace sebelumnya disebut
G Suite merupakan kumpulan aplikasi berbasis
cloud yang dibuat untuk menyederhanakan
kolaborasi, komunikasi, dan produktivitas
(Ayanwale et al., 2024). Rangkaian aplikasi
yang disediakan Google Workspace vyaitu
Gmail, Google Drive, Google Classroom,
Google Documents, Google Sheets, Google
Slides, Google Meet, Google Forms, Google
Calendar dan layanan pendukung lainnya yang
terintegrasi secara real-time (lrani, 2022).
Platform ini secara luas dimanfaatkan oleh
pengguna dalam bidang pendidikan karena
menyediakan serangkaian alat dan solusi
kolaboratif oleh Google (Emilzoli et al., 2025).

Kehidupan masyarakat berubah akibat
pandemi Covid-19 tahun 2019, khususnya
pendidikan, dari kegiatan tatap muka (offline)
ke pembelajaran daring (online) maupun
hybrid. Akibatnya, pemanfaatan Google
Workspace di perguruan tinggi seperti
Universitas Negeri Surabaya meningkat

signifikan. Namun, keberhasilan
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penggunaannya tergantung pada bagaimana
mahasiswa menilai dan menerima teknologi
ini, mengingat peran pentingnya dalam
mendukung pembelajaran (Supiyanti, Iriyadi,
2022).  Meskipun  Google  Workspace
menyediakan fitur yang terintegrasi dan mudah
diakses dari berbagai perangkat, hal ini
sekaligus menghadirkan tantangan dalam
proses penerimaan teknologi oleh mahasiswa.
Optimalisasi pemanfaatan teknologi ini
dipengaruhi  oleh  ketersediaan fasilitas
pendukung seperti dukungan teknis, edukasi,
dan bantuan pengguna (Ravindran, 2024).
Kondisi ini menghambat  efektivitas
penggunaan teknologi dalam menunjang
aktivitas akademik mahasiswa. Temuan dari
Sukendro et al., (2020) menunjukkan bahwa
dukungan fasilitas yang memadai memegang
peranan  penting dalam  meningkatkan
perceived usefulness dan perceived ease of use
dalam model TAM,

meningkatkan  adopsi  teknologi  secara

sehingga dapat

signifikan.

Untuk  mengkaji ~ faktor  yang
mempengaruhi penerimaan teknologi tersebut,
penelitian ini memanfaatkan technology
acceptance model (TAM) oleh Davis (1989).
Tujuan TAM ini untuk memaparkan dan
memberikan perkiraan persetujuan pengguna
untuk  sejumlah  faktor yang  dapat
mempengaruhi adopsi teknologi oleh suatu
organisasi  (Pahlevi, 2023). TAM ini
mempunyai 5 variabel yang dimanfaatkan pada
teknologi informasi yaitu: (1) Perceived ease of
use Vaitu penggunanya meyakini bahwa
memanfaatkan  sistem teknologi mudah

dipakai. Dengan kata lain, menggambarkan
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persepsi pengguna bahwa teknologi yang
dimanfaatkan mudah dipelajari, dioperasikan,
dan tidak membutuhkan upaya berlebihan. (2)
Perceived usefulness atau persepsi manfaat
adalah tingkat keyakinan individu bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan
kinerja atau produktivitasnya. (3) Attitude
toward using merupakan sikap pengguna untuk
menggunakan teknologi. konsep pemanfaatan
sistem yang membentuk penerimaan ataupun
penolakan terhadap konsekuensi bila setiap
individu memanfaatkan teknologi untuk
pekerjaan mereka. (4) Behavioral intention to
use, yaitu niat perilaku untuk
menggunakannya, yang berarti kecenderungan
berperilaku dalam memanfaatkan teknologi.
Perilaku ini dapat dilihat dari pengguna apakah
mereka memiliki niat untuk memanfaatkan
teknologi atau tidak. (5) Actual system usage
yaitu situasi nyata dalam penerapan sistem.
Dengan memanfaatkan kerangka TAM,
penelitian ini bertujuan memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
proses adopsi teknologi Google Workspace.
Penelitian Ayanwale et al., (2024)
menemukan bahwa facility conditions yang
memadai akan meningkatkan perceived ease of
use dan perceived usefulness dalam
penggunaan teknologi, sehingga mahasiswa
lebih mudah mengadopsi Google Workspace
dalam pembelajaran. Menurut Sukendro et al.,
(2020) facility conditions yang baik
memungkinkan mahasiswa merasakan manfaat
maksimal dari sistem teknologi, sehingga
persepsi kegunaan yang dirasakan (perceived
usefulness)  meningkat.  Penelitian  lain

dilakukan Wijaya et al., (2024) menunjukkan

perceived ease of use positif mempengaruhi
persepsi kegunaan. Selanjutnya studi lain dari
Nigotaini, (2021) menunjukkan perceived ease
of use memberi pengaruh positif sebesar 52,2%
terhadap  persepsi  kegunaan.  Persepsi
kemudahan  kegunaan secara langsung
meningkatkan  sikap  positif  terhadap
penggunaan teknologi Ghassaani et al., (2017)
dan Safaria & Rachmad, (2024). Penelitian
Nurhalimah & Hermaliani, (2023) dan
Ghassaani et al, (2017) menunjukkan
hubungan  signifikan  antara  perceived
usefulness dan attitude toward use.
Sulistyaningsih & Nugraha, (2022) dan Dewi
Arrohmatuz  Zahrol, (2021) menyatakan
hubungan positif dan signifikan diantara
perceived usefulness dan behavioral intention
to use. Penelitian Dewi Arrohmatuz Zahrol,
(2021) dan Nurhalimah & Hermaliani, (2023)
juga menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara attitude toward use dan
behavioral intention to use. Tingginya niat
mahasiswa untuk memanfaatkan Google
Workspace, maka akan sering pula mereka
menggunakan teknologi tersebut dalam
aktivitas akademik (Ghassaani et al., 2017) dan
(Sukendro et al., 2020).

Penelitian ini terletak pada fokus
analisis penerimaan dan adopsi Google
Workspace pada mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri
Surabaya, dengan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang diperluas
untuk menelaah pengaruh faktor kondisi
fasilitas  terhadap  persepsi  pengguna.
Penelitian ini menawarkan kontribusi baru

dengan mengintegrasikan analisis seluruh
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aplikasi Google Workspace (termasuk Gmail,
Google Sheets, Google Docs, Google Drive,
Google Classroom, Google Slides, Google
Meet, Google Formulir, Google Calendar)
dalam satu kerangka evaluasi penerimaan
teknologi, yang jarang dilakukan pada konteks
pendidikan tinggi di Indonesia. Selanjutnya,
penelitian  ini  menambahkan  variabel
kontekstual berupa kondisi fasilitas sebagai
faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi
kemudahan dan manfaat penggunaan,
sebagaimana direkomendasikan oleh studi
terbaru (Ayanwale et al., 2024). Penelitian
(Kholilah dkk., 2022) menegaskan adanya
hubungan positif antara kondisi fasilitas
dengan persepsi kemudahan penggunaan
teknologi. Namun, Ebadi, (2023) menemukan
bahwa manfaat yang dirasakan tidak
dipengaruhi oleh kondisi fasilitas. Sebaliknya,
studi oleh Wang, (2021) melaporkan hubungan
signifikan antara kondisi fasilitas dengan
manfaat yang dirasakan. Ketidakkonsistenan
temuan tersebut menunjukkan bahwa peran
kondisi fasilitas dalam memengaruhi persepsi
kemudahan penggunaan dan manfaat yang
dirasakan masih belum sepenuhnya jelas dan
perlu dikaji lebih mendalam, khususnya dalam
konteks pengguna teknologi pendidikan seperti
Google Workspace.

Pemanfaatan optimal platform ini
diharapkan dapat mendorong tercapainya
tujuan  pendidikan  berkualitas  (quality
education) dalam poin ke-4 Sustaintable
Development Goals (SDGs). Berdasarkan

laman  https://localisesdgs-indonesia.org/17-

sdgs, yakni menyediakan akses pendidikan

yang inklusif, adil, dan berkualitas bagi semua.

Vol 16 No 2 Nopember 2025

Studi ini relevan bagi program studi
Pendidikan

Universitas Negeri Surabaya, mengingat

Administrasi Perkantoran
kebutuhan penguasaan teknologi digital
sebagai kompetensi profesional. Dengan
memahami hubungan kondisi fasilitas dan
penerimaan  teknologi, institusi  dapat
mengambil langkah strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran digital serta
mendukung tercapainya tujuan pendidikan

berkualitas sesuai SDGs.

Hé

0 Perceived
Usefulness H5 H7 H8
Facility /' Attitude Behavioral Actual
Conditions H3 Toward | Intention || Sustem
\‘ / Use fo Use Usage
Perceived
Ease of H4
HL Use

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Diolah peneliti, (2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner yang dibagikan secara online untuk
mahasiswa aktif program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran, angkatan 2022,
2023, dan 2024 di Universitas Negeri Surabaya.
Karena mempertimbangkan sampel yang akan
dipakai maka untuk menetapkan jumlah
sampelnya, peneliti memanfaatkan website
sampel size calculator dengan tingkat
kesalahan sampel (sampling eror) 5%, dari
populasi sebanyak 853 mahasiswa, serta dari
perhitungan yang sudah dijalankan
memperoleh sampel sebanyak 266 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel untuk membagi

setiap angakatan menggunakan proportionate
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stratified random sampling, sebab populasinya
bersifat heterogen dan berstrata berdasarkan
kelompok (Sugiyono, 2023). Sehingga setiap
sampel untuk tingkat mahasiswa didasarkan

pada perhitungan berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel

Nama Jumlah
Mabhasiswa
Pendidikan 61
Administrasi
Perkantoran 2022
Pendidikan 115
Administrasi
Perkantoran 2023
Pendidikan 90
Administrasi
Perkantoran 2024
Total 266

Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan  Partial Least  Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan berbantuan SmartPLS 4.0 untuk
menganalisis hubungan diantara variabel pada

model penelitiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari data yang didapatkan mengenai

fitur yang sering digunakan oleh mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran seperti
berikut.

44 (88,7%)

I 153 (57,5

| 003 (54.77)

38 (13,89

179 (65,1%)
| 135 (49,1%)
26 (9.5%)
dar [ 62 (22.5%)

|
|
0

Gambar 2. Fitur Google Workspace yang
sering digunakan

255 (92.7%)

Gambar 2 memperlihatkan fitur Google
Workspace yang paling sering digunakan
mahasiswa. Merujuk data di atas, ditunjukkan
bahwa Google Drive menjadi fitur yang paling
sering diguankan. Selanjutnya fitur Gmail,
Google meet, Google Spreadsheets, Google
Dokumen, Google Formulir, Google Calendar,
dan Google Classroom. Semua fitur ini saling
mendukung dalam  penggunaan  Google
Workspace pada mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri

Surabaya.

B g
Pic i
" Parcaved Ease Of Use

Gambar 3. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti (2025)

OUTER MODEL

Outer model diguankan untuk menganalisis
hasil pengukuran validitas dan reliabilitas
konstruk. Dimana terdapat tiga pengukurannya,
yaitu convergent validity, discriminant validity,

dan composite reliability.

Convergent Validity

Hasil estimasi outer loading diukur dari
korelasi antara skor indikator (instrumen)
dengan konstruknya (variabel). Indikatornya
disebut valid jika memiliki nilai korelasinya

melampaui 0,70 atau 0,6 sudah dianggap cukup
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(Hair dkk., 2019). Berikut hasil Convergent

validity dalam penelitian:

Tabel 2. Hasil Convergent Validity

Vol 16 No 2 Nopember 2025

konstruk yang lain (M. Zainul Majdi & Adhitya
Bayu Suryantara, 2024). Hasil pengolahan data
menggunakan SmartPLS versi 4 dengan hasil

cross loading ditampilkan tabel berikut.

AU ATU BI FC PEOU PU Tabel 3. Hasil Discriminant Validity
ATU1 0.814
ATU2 0.836 AU ATU Bl FC PEOU PU
ATU3 0.868
AUl 0.919 ATU1 0504 0.814 0.615 0.478 0.659 0.608
AU2 0.917 ATU2 0562 0.836 0.549 0.452 0.611 0.631
Bl1 0.847 ATU3 0596 0.868 0.652 0.532 0.662 0.611
BI2 0.854 AU1 0.919 0.600 0.605 0.373 0.581 0.582
BI3 0.850 AU2 0.917 0.612 0599 0.428 0.598 0.586
FC1 0.712 BIl1 0.603 0.617 0.847 0.412 0.650 0.578
FC2 0.800 BI2 0.522 0.622 0.854 0.383 0.638 0.605
FC3 0.822 BI3 0.547 0.605 0.850 0.462 0.604 0.579
FC4 0.830 FC1 0.325 0.434 0.391 0.712 0.410 0.401
FC5 0.836 FC2 0.266 0.431 0.331 0.800 0.398 0.384
PEOU1 0.819 FC3 0.356 0.507 0.436 0.822 0.498 0.492
PEOU2 0.798 FC4 0.361 0.453 0.386 0.830 0.415 0.397
PEOUS3 0.829 FC5 0421 0.493 0.416 0.836 0.482 0.485
PEOU4 0.824 PEOU1 0.529 0.616 0.608 0.452 0.819 0.665
PEOUS 0.778 PEOU2 0.547 0.613 0.569 0.523 0.798 0.628
PU1 0.845 PEOU3 0.483 0.637 0.623 0.448 0.829 0.581
PU2 0.884 PEOU4 0.488 0.607 0.615 0.436 0.824 0.548
PU3 0.858 PEOU5 0.549 0.635 0.589 0.379 0.778 0.629
PU4 0.791 PU1 0.509 0.521 0.532 0.456 0.608 0.845
PU5 0.740 PU2 0.540 0.659 0.584 0.484 0.670 0.884
Sumber: Data diolah peneliti, (2025) PU3 0.566 0.651 0.633 0.495 0.642 0.858
PU4 0.508 0.621 0.549 0.429 0.609 0.791
PU5 0.497 0564 0543 0371 0.582 0.740

Mengacu hasil uji pada tabel 2. keseluruhan
indikatornya mempunyai nilai outer loading di
atas ambang batas 0.70, sehingga semuanya
disebut wvalid. Dengan demikian, semua
indikator dalam tabel ini bisa digunakan karena

telah memenuhi kriteria.

Discriminant Validity

Pengujian ini digunakan untuk  mengukur
seberapa baik berbagai konstruk pada model
pengukurannya bisa dibedakan satu sama lain.
Indikatornya disebut valid jika indikator dan
variabel nilai cross loading memiliki hubungan

lebih kuat dibanding hubungannya dengan

Sumber : Data diolah oleh peneliti, (2025)

Nilai cross loading untuk semua variabel

memiliki nilai korelasi antara indikator

(instrumen) dengan konstruksinya (variabel) >
indikator (instrumen) pada konstruk variabel
lainnya. Hasil dari convergent validity dan
discriminant validity semuanya konsisten, dan
valid. Hal ini

seluruh  indikatornya

memperlihatkan  bahwa model  tersebut
mempunyai kecocokan yang baik serta berhasil
Maka

kesimpulannya, alat ukur yang digunakan

membedakan  berbagai  konstruk.

dalam penelitiann ini valid.
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Construct Reability

Construct ~ Reability  dapat  dianalisis
menggunakan yaitu bisa dilakukan dengan nilai
Cronbach’s Alpha dan composite reliability.
Cara tersebut digunakan untuk mengevaluasi
nilai reabilitas dari sejumlah indikator yang
membentuk variabel laten. Penelitian Menurut
Urbanch & Ahlemann (2010) apabila konstruk
variabel laten mempunyai nilai cronbach alpha
> 0,70 maka disebut reliabel. Selain itu, temuan
(2019) nilai

reliability 0,70 dianggap memenuhi standar

dari Hair et al, composite

untuk penelitian.

Tabel 4. Hasil uji Construct Reability

Cronbach's Composite
alpha reliability

Keterangan

Act

System

ual

0.813 0.915

Usage
Atitude

Toward

Use

0.791 0.878

Behavioral

Intention

0.809 0.887

to Use

Fac

ility 0.860 0.899

Conditions

Per
Eas
Use
Per
Use

ceived

e Of 0.869 0.905

ceived 0.882 0.914
fulness

Reliabel

Reliabel

INNER MODEL

Inner Model pada PLS-SEM memperlihatkan
hubungan diantara variabel latennya dan

dievaluasi untuk melihat kekuatan serta
signifikansi hubungan tersebut melalui uji R-
Square dan signifikansi hubungan (pengujian

hipotesis) path effisien.

R-Square (R?)

R-Square dalam PLS-SEM mengevaluasi
seberapa baik variabel independent laten. Nilai
R2 menunjukkan kemampuan keseluruhan
model untuk memprediksi.  berdasarkan
Urbach&Ahlemann,  (2010)
prediksi bisa diamati dari hasil pengukuran R-

Square, yaitu 0,67 (kuat); 0,33 (moderat); dan

kemampuan

0.19 (lemah). Berikut nilai R-Square pada

analisis penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji R-Square

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Sumber : Data diolah oleh peneliti, (2025)

Berdasarkan tabel 4. keseluruhan variabelnya

mempunyai nilai Cronbach’s alpha dan
Composite Reability di atas 0.70 sehingga
disebut reliabel. Nilai ini memperlihatkan
bahwa indikator pada setiap konstruk/variabel
memiliki konsistensi yang sangat baik dalam

mengukur variabel.

R_
R-
Variabel Dependen square
square )
adjusted
Actual Usage 0.431 0.429
Atitude Toward Use 0.645 0.642
Behavioral Intention
0.578 0.574
to Use
Perceived Ease Of Use 0.307 0.304
Perceived Usefulness 0.593 0.59

Sumber : Data diolah oleh peneliti, (2025)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh yang
menunjukkan nilai R-Square untuk konstruk
Actual System Usage sebesar 0,431, yang
mengindikasikan bahwa 43,1% variansi Actual

System Usage dapat dijelaskan oleh konstruk
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Behavioral Intention to Use yang menjadi Berikut ini hasil uji hipotesis yang didapatkan
prediktornya dalam model ini. Nilai R-Square melalui path coefficient

konstruk untuk Attitude Toward Use sebesar
Tabel 6. Hasil Path Coefficient

0,645 artinya 64,5% variansi sikap pengguna

terhadap penggunaan dijelaskan oleh konstruk Original T statistics
) ) sample (JO/STDE
Perceived Usefulness dan Perceived Ease of (0) V)) value
s
Use serta Facility Conditions. Selain itu,
. . FC->PEOU 0.554 11.374 0.000
konstruk  Behavioral Intention to Use
mempunyai nilai R-Square sebesar 0,578 FC->PU 0.181 3830 0.000
artinya 57,8% variansi niat perilaku pengguna PEOU ->PU  0.655 14.200 0.000
PEOU-> " 408 8.158 0.000
dapat dijelaskan oleh konstruk Attitude Toward ATU ' ' '
Use dan Perceived Usefulness. Nilai R-Square PU->ATU  0.358 5.914 0.000
pada konstruk Perceived Ease of Use adalah PU-> BI 0.346 5.646 0.000
0,307 mengindikasikan 30,7% variansi persepsi ATU -> Bl 0469 8.126 0.000
kemudahan penggunaan dapat dijelaskan oleh Bl -> AU 0.656 15.606 0.000
Facility Conditions. Perceived Usefulness Sumber : Data diolah oleh peneliti, (2025)

mempunyai R-Square sebesar 0,593 artinya . . .
puny 1 4 Facility Conditions berpengaruh positif dan

59,3% variansi persepsi kegunaan dijelaskan L .
’ Persep g y signifikan terhadap Perceived Ease of Use

oleh Facility Conditions dan variabel lain yang Berdasarkan tabel 6 diperlihatkan bahwa

masuk dalam model. Secara keseluruhan, nilai- L . .
koefisien jalur pada konstruk variabel facility

nilai R-Square ini memperlihatkan bahwa . . .

a P conditions terhadap perceived ease of use yakni
sebesar 0.554, serta nilai T-statistics 11.374,
dan P-value 0.000 (0.000 < 0,05). Dari kriteria

penilaian tersebut menunjukkan bahwa H1

model penelitiannya memiliki kemampuan
cukup baik dalam menjelaskan variansi
masing-masing konstruk dependen, dengan

beberapa konstruk menunjukkan kekuatan yang diterima,  sehingga  facility  conditions

hi k I h
moderat hingga  kuat dalam hubungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

strukturalnya. . - . .
4 perceived ease of use. Nilai koefisien korelasi

0.554 menunjukkan bahwa apabila kondisi

Path Coefficient fasilitas ditingkatkan sebesar satu kali, maka

Merujuk dari - pengolahan data yang. telah akan berdampak pada peningkatan persepsi

dilakukan, hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kemudahan penggunaan (perceived ease of Use)

menjawab  hipotesis enelitiannya.  Uji
Jaw Ipotest penetitianny ! sebesar 55,4%. Penelitian serupa yang
dilakukan Ayanwale et al., (2024) dan

Sukendro et al., (2020), yang menunjukkan

hipotesisnya dilakukan dengan mengamati nilai
T-statistics dan nilai P-Values. Hipotesis
penelitian dapat dinyatakan diterima apabila
nilai P-Values < 0,05 (Hair et al., 2019).

bahwa facility conditions berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perceived ease of use.
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Sama halnya kondisi fasilitas yang memadai
berupa dukungan, edukasi, dan bantuan kepada
mahasiswa dalam menggunakan fitur Google
Workspace akan membantu  pengguna
merasakan kemudahan saat menggunakan fitur
Gmail, Google Sheets, Google Docs, Google
Drive, Google Classroom, Google Slides,
Google Meet, Google Formulir, Google
Calendar dalam kegiatan akademik. Selain itu,
mahasiswa yang mendapatkan edukasi dan
bantuan yang baik saat menggunakan Google
Workspace akan merasa lebih mudah dalam
mengoperasikan aplikasi tersebut. Kondisi
fasilitas yang mendukung sangat penting
karena dapat menghilangkan hambatan teknis
dan memberikan kenyamanan bagi pengguna

dalam berinteraksi dengan sistem.

Facility Conditions berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perceived Usefulness

Berdasarkan dari pengukuran yang dilakukan,
diketahui bahwa koefisien jalur pada konstruk
variabel facility conditions terhadap perceived
usefulness yakni sebesar 0.181, serta nilai T-
statistics 3.830, dan P-value bernilai lebih kecil
dari 0,05 yakni 0.000. Dari kriteria penilaian
tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima,
sehingga facility conditions berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perceived usefulness.
Nilai koefisien korelasi 0.181 yang artinya
bahwa apabila kondisi fasilitas ditingkatkan
sebesar satu kali, maka akan berdampak pada
peningkatan persepsi manfaat penggunaan
sebesar 18,1%. Hal ini selaras temuan dari
Ayanwale et al., (2024) dan Sukendro et al.,
(2020), yang menyebutkan bahwa facility

conditions

berpengaruh  positif ~ secara

signifikan terhadap perceived usefulness. Dari
hasil hipotesis tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengaruh positif ini menunjukkan
facility conditions yang memadai berupa
dukungan, edukasi, dan bantuan dapat
membantu pengguna merasakan manfaat atau
kegunaan yang lebih besar dari teknologi yang
digunakan. Dalam konteks ini, mahasiswa yang
mendapatkan edukasi dan bantuan yang
memadai saat menggunakan fitur Gmail,
Google Sheets, Google Docs, Google Drive,
Google Classroom, Google Slides, Google
Meet, Google Formulir, Google Calendar akan
lebih yakin bahwa penggunaan aplikasi tersebut
memberikan nilai tambah dan kemudahan
dalam pekerjaan akademik mereka. Facility
conditions yang baik memungkinkan pengguna
untuk optimal dalam mengakses dan
memanfaatkan fitur-fitur Google Workspace

sehingga meningkatkan persepsi manfaat.

Perceived Ease of Use berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Perceived
Usefulness

Merujuk hasil pengukuran hipotesisnya,
koefisien jalur variabel perceived ease of use
terhadap perceived usefulness sebesar 0.655
dengan nilai t-statistik 14.200 dan p-value
0.000 (p-value < 0.05). Maka hal ini
menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya
perceived ease of use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perceived usefulness untuk
memanfaatkan Google Workspace. Nilai
koefisien sebesar 0.655 mengindikasikan
bahwa peningkatan perceived ease of use, akan
meningkatkan perceived usefulness sebesar

65,5%. Selaras dengan penelitian Nigotaini,
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(2021) dan Wijaya et al., (2024) yang
menyatakan hubungan positif dan signifikan
antara perceived ease of use terhadap perceived
usefulness. Hal ini menunjukkan semakin
mudah pengguna merasakan penggunaan
Google Workspace, maka semakin besar pula
persepsi mereka terhadap manfaat atau
kegunaan dari platform tersebut. Dalam
konteks ini, mahasiswa merasakan kemudahan
dalam mengakses, memahami, dan
mengoperasikan saat menggunakan  fitur
Gmail, Google Sheets, Google Docs, Google
Drive, Google Classroom, Google Slides,
Google Meet, Google Formulir, Google
Calendar sehingga dapat membantu mahasiswa
dalam meningkatkan produktivitas, kolaborasi,

dan efisiensi kerja.

Perceived Ease of Use berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Attitude Toward Use
Dilihat dari hasil pengukuran hipotesis bahwa
koefisien jalur pada konstruk variabel
perceived ease of use terhadap attitude toward
use yakni sebesar 0.498, dengan nilai T-
statistics 8.158, dan P-value 0.000 (0.000 <
0,05). Kriteria penilaian tersebut menunjukkan
bahwa H4 diterima, sehingga perceived ease of
use berpengaruh positif dan signifikan
terhadap attitude toward use. Maka, semakin
mudah pengguna merasakan penggunaan
Google Workspace, maka sikap positif mereka
terhadap penggunaan platform tersebut
semakin meningkat. Koefisien sebesar 0.498 ini
menggambarkan bahwa peningkatan persepsi
kemudahan penggunaan sebesar satu satuan
akan meningkatkan sikap positif pengguna

sebesar 49,8%. Selaras dari hasil yang sama

Vol 16 No 2 Nopember 2025

oleh penelitian Ghassaani et al., (2017) dan
Safaria & Rachmad, (2024) yang menunjukkan
hubungan positif antara perceived ease of use
dengan attitude toward use. Pengaruh ini
menunjukkan bahwa kemudahan akses dan
mengoperasikan saat menggunakan  fitur
Gmail, Google Sheets, Google Docs, Google
Drive, Google Classroom, Google Slides,
Google Meet, Google Formulir, Google
Calendar dapat menumbuhkan sikap positif

mahasiswa untuk menggunakan fitur tersebut.

Perceived Usefulness berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Attitude Toward Use
Berdasarkan pengukuran hipotesisnya yang
dilakukan bahwa koefisien jalur pada konstruk
perceived usefulness terhadap attitude toward
use yakni sebesar 0.358, dengan nilai T-
statistics 5.914, dan P-value 0.000 (0.000 <
0,05). Dari kriteria penilaian tersebut
menunjukkan bahwa H5 diterima, sehingga
perceived usefulness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap attitude toward use. Hal
tersebut menunjukkan semakin tinggi persepsi
pengguna terhadap manfaat atau kegunaan
Google Workspace, maka sikap positif mereka
terhadap penggunaan platform tersebut juga
semakin meningkat. Nilai dari koefisien
sebesar 0.358 ini menunjukkan bahwa
peningkatan persepsi manfaat sebesar satu
satuan akan meningkatkan sikap positif
pengguna sebesar 35,8%. Hasil ini serupa juga
didukung oleh penelitian Nurhalimah &
Hermaliani, (2023) dan Ghassaani et al., (2017)
yang menemukan hubungan signifikan antara
perceived usefulness dan attitude toward use.

Pengaruh positif ini menegaskan bahwa
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persepsi manfaat yang dirasakan mahasiswa
terhadap kegunaan Google Workspace sangat
penting dalam membentuk sikap mereka untuk
menggunakan Google Workspace secara
konsisten. Saat mahasiswa merasa bahwa
Google Workspace memberikan manfaat nyata,
seperti kemudahan kerja kolaboratif, efisiensi,
dan peningkatan produktivitas, mereka
cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap penggunaan Google Workspace.
Sikap positif ini menjadi faktor penting yang
mendorong keberlanjutan penggunaan
teknologi dalam konteks pendidikan dan

administrasi.

Perceived Usefulness berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Behavioral Intention
to Use

Berdasarkan hasil dari pengukuran
hipotesisnya, diperlihatkan bahwa koefisien
jalur variabel perceived usefulness terhadap
behavioral intention to use sebesar 0.346
dengan nilai t-statistik 5.646 dan p-value 0.000
(p-value < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa
H6 diterima, yang berarti perceived usefulness
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention  pengguna  dalam
menggunakan Google Workspace. Nilai dari
koefisien sebesar 0.346 ini menunjukkan
bahwa peningkatan persepsi manfaat sebesar
satu kali akan meningkatkan niat pengguna
sebesar 34,6%. Hasil pengujian ini didukung
oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
Sulistyaningsih & Nugraha, (2022) dan Dewi
Arrohmatuz  Zahrol, (2021) menyatakan
hubungan positif dan signifikan antara

perceived usefulness dan behavioral intention

to use. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi mahasiswa terhadap manfaat
yang dirasakan dari Google Workspace,
semakin besar pula niat mereka untuk terus
menggunakan platform tersebut. Pengaruh
positif ini menunjukkan bahwa keyakinan
mahasiswa mengenai  kegunaan  Google
Workspace sangat penting dalam mendorong
mereka untuk berkomitmen menggunakan
teknologi  tersebut secara berkelanjutan.
Manfaat yang dirasakan, seperti peningkatan
produktivitas, kemudahan kolaborasi, dan
efisiensi kerja, menjadi pendorong utama bagi
pengguna untuk  mempertahankan  dan
melebarkan penggunaan Google Workspace
dalam aktivitas keseharian, khususnya pada

pendidikan dan administrasi.

Attitude Toward Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention to
Use

Nilai hasil pengukuran hipotesis, koefisien jalur
variabel attitude toward use terhadap
behavioral intention to use sebesar 0.469
dengan nilai t-statistik 8.126 dan p-value 0.000
(p-value < 0.05). Artinya menunjukkan bahwa
H7 diterima, sehingga attitude toward use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention to use dalam
menggunakan Google Workspace. Nilai dari
koefisien sebesar 0.469 ini menunjukkan
bahwa peningkatan attitude toward use sebesar
satu kali akan meningkatkan niat pengguna
sebesar 46,9%. Hasil penelitian serupa yang
dilakukan Dewi Arrohmatuz Zahrol, (2021)
dan Nurhalimah & Hermaliani, (2023) yang

juga menunjukkan hubungan positif dan
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signifikan antara attitude toward use dan
behavioral intention to use. Hal tersebut
menunjukkan sikap positif mahasiswa terhadap
penggunaan  Google  Workspace  akan
meningkatkan niat mereka untuk terus
menggunakan  platform  tersebut secara
konsisten. Pengaruh positif ini menegaskan
bahwa sikap pengguna yang positif terhadap
sikap yang baik mencerminkan kepuasan dan
keyakinan pengguna terhadap teknologi
sehingga  memotivasi mereka  untuk
mengadopsi dan merekomendasikan
penggunaan platform tersebut kepada orang
lain. Dalam konteks pendidikan dan
administrasi perkantoran, sikap positif ini
sangat penting untuk mendukung pemanfaatan
teknologi secara optimal dan memperkuat
integrasi Google Workspace dalam proses
belajar mengajar maupun kegiatan

administratif.

Behavioral Intention to Use berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Actual
System Usage

Hubungan antara behavioral intention to use
dan actual system usage memiliki koefisien
0.656 dengan T-statistics 15.606 dan P-value
0.000 (0.000< 0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa behavioral intention to use memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap actual
usage, sehingga H8 diterima. Dalam artian,
tingginya niat mahasiswa untuk
mengaplikasikan Google Workspace, maka
besar pula realisasi penggunaan aktualnya
dalam kegiatan akademiknya. Nilai dari
koefisien sebesar 0.656 ini menunjukkan

bahwa peningkatan behavioral intention to use

Vol 16 No 2 Nopember 2025

sebesar satu kali akan meningkatkan
penggunaan aktual teknologi sebesar 65,6%.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan Sukendro et al., (2020) dan
Ghassaani et al., (2017) menyatakan hubungan
positif dan signifikan antara behavioral
intention to use dan actual usage. Sama halnya
bahwa apabila mahasiswa  Pendidikan
Administrasi Perkantoran rutin membangun
sebuah kebiasaan maupun rutinitas untuk
menggunakan fitur Google Workspace, maka
mahasiswa  dapat memanfaatkan  dan
mengoperasikan teknologi dengan

sesungguhnya.

Goodness of Fit (GoF)

Uji model fit dilakukan dilaksanakan untuk
mengevaluasi model pengukuran dan model
strukturalnya pada penelitian ini. Selain itu,
dapat  digunakan untuk  menyiapkan
pengukuran  terhadap  prediksi  model
keseluruhan dan mudah. Berdasarkan kriteria
penilaian GOF oleh Ghozali & Latan (2015)
yakni 0.10 (kecil), 0.25 (medium), dan 0.36
(tinggi). Nilai GoF dihitung secara manual

dengan rumus sebagai berikut:

GoF = VAVE x R?
=~0.708 x 0.511
=~0.361
=0.601

Mengacu perhitungan diatas diperoleh nilai
sebesar 0.601, maka model mempunyai
kesesuaian yang sangat kuat. Ini menunjukkan
bahwa model secara umum telah mampu
menjelaskan hubungan antar konstruk secara
baik.
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SIMPULAN
Penelitian ini secara komprehensif

membuktikan bahwa menunjukkan bahwa
facility conditions yang memadai, seperti
dukungan teknis, edukasi, dan bantuan
pengguna, sangat berperan penting dalam
membentuk Perceived Ease of Use dan
Perceived Usefulness terhadap  Google
Workspace. Selain itu, Perceived Ease of Use
secara langsung meningkatkan persepsi
manfaat dari Google Workspace, maka manfaat
teknologi terasa lebih kuat apabila mudah
diguankan. Sikap baik yang dihasilkan oleh
persepsi kemudahan dan manfaat tersebut
meningkatkan niat perilaku mahasiswa untuk
menggunakan Google Workspace secara
berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran dan
administrasi akademik. Niat ini kemudian
berperan  sebagai  prediktor kuat dari
penggunaan aktual teknologi di lapangan.
Model TAM vyang diperluas dengan
memasukkan variabel kondisi fasilitas terbukti
efektif sebagai kerangka teoritis untuk
memahami adopsi teknologi di lingkungan
pendidikan tinggi. Kondisi fasilitas menjadi
faktor  eksternal penting yang harus
diperhatikan institusi  pendidikan  untuk
meningkatkan penerimaan teknologi dan
memaksimalkan manfaatnya. Oleh karena itu,
institusi perlu memberikan dukungan fasilitas
yang optimal agar dapat menghapus hambatan
teknis serta memberikan kenyamanan dan
keyakinan bagi pengguna dalam berinteraksi
dengan sistem.
Secara praktis, temuan ini memberi
rekomendasi strategis bagi perguruan tinggi

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

digital dengan memastikan tersedianya fasilitas
pendukung yang memadai. Hal tersebut selaras
dengan tujuan pendidikan berkualitas sesuai
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam
menyediakan akses pendidikan yang inklusif
dan efektif. Secara menyeluruh, penelitian ini
berkontribusi  penting dalam  memahami
sejumlah faktor yang mendorong suksesnya
implementasi dan pemanfaatan platform
Google Workspace sebagai solusi

pembelajaran digital di perguruan tinggi.
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